BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pertunjukan teater merupakan kerja kolektif dari berbagai elemen. Elemen
tersebut terdiri dari aktor, sutradara, tata panggung, tata cahaya, tata rias, dan
musik pengiring. Berbagai elemen tersebut menyatu menjadi sebuah pertunjukan
yang dapat dilihat oleh seluruh masyrakat Penyatuan elemen tersebut tentunya

n : 1 k satu pertunjukan dengan

fy indah dan n{&ns ot Winikmati oleh penonton.

2. Aktor merupakan

. Keberhasilan

Naskah Helen Kelier karya Willilam Gibson merupakan naskah pilihan
aktor untuk pementasannya. Naskah Helen Keller menceritakan tentang seorang
anak perempuan bernama Helen Keller berusia 7 tahun yang menderita disabilitas
buta, tuli dan bisu. Penyakitnya itu dideritanya sejak ia kecil berusia 19 bulan.
Seiring bertambahnya umur Helen Keller, prilakunya semakin liar dan tidak
terkontrol oleh siapa pun. Tidak ada yang mampu mengatasi prilakunya dan
mengetahui keinginannya kecuali ibunya. Sehingga pada suatu ketika keluarganya

memanggil guru bernama Anne Sullivan untuk merawat dan mengajari Helen
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Keller. Seiring berjalannya waktu Anne Sullivan mampu menangani Helen Keller
yang sangat liar menjadi anak cukup penurut. Tokoh dalam naskah ini memiliki
karakter yang sangat kuat. Semua tokoh mempunyai takaran yang sama dan
memiliki keunikan masing — masing.

Tokoh Helen Keller menjadi pilihan aktor pada pementasannya. Tokoh
Helen Keller sendiri memiliki karakter yang sangat unik dan cukup rumit. Selain

buta, tuli, dan bisu Helen Keller juga memilki prilaku yang sangat liar berbeda

Aktor mampu

Memerankan tokoh HelerNgellepAukan tugas yang mudah unuk seorang
aktor. Pada pertunjukan ini aktor dituntut harus menyimpan dirinya terlebih
dahulu untuk menghayati tokohnya. Karena, tokoh Helen Keller merupakan tokoh
yang memilki karakter sangat rumit. Bermain dengan tidak berdialog bukan lah
suatu hal yang mudah, untuk menyampaikan pesan kepada penonton seorang
aktor tentunya harus menggunakan tubuh, pikiran, dan perasaannya. Waktu 4
bulan sebenarnya bukan waktu yang efektif untuk membentuk karakter Helen

Keller. Aktor harus cerdas dan cermat menentukan latihan — latihan agar dapat
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terbentuk karakter Helen Keller yang utuh seperti yang dikatakan oleh
Stanislavsky bahwa acting yang sebenarnya adalah acting secara jujur, wajar, dan
tidak dibuat — buat.! Hadirnya film pendek di awal dan akhir adegan merupakan
satu tantangan bagi aktor. Bahwa akting teater dan film berbeda. Keduanya

memiliki kesulitan masing — masing.

1 Constantin Stanislavski, Membangun Tokoh, 2008, Kepustakaan Populer
Gramedia, Jakarta. him. 25.
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